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Cynefin adalah sebuah kerangka berpikir untuk membantu pemimpin, manajer, 

pendidik, atau pengambil keputusan memahami jenis masalah yang sedang 

dihadapi, lalu memilih cara bertindak yang sesuai. Kerangka ini dikembangkan 
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oleh Dave Snowden pada akhir 1990-an dan dipopulerkan bersama Mary Boone 

dalam artikel Harvard Business Review “A Leader’s Framework for Decision 

Making” tahun 2007. Cynefin berasal dari bahasa Welsh yang kurang lebih 

menunjuk pada “habitat” atau konteks yang membentuk cara kita memahami 

dunia. (Harvard Business Review) 

Inti Cynefin adalah: tidak semua masalah harus diselesaikan dengan cara yang 

sama. Ada masalah yang sederhana dan cukup memakai prosedur, ada yang 

membutuhkan ahli, ada yang kompleks dan perlu eksperimen, dan ada yang 

kacau sehingga perlu tindakan cepat untuk menstabilkan keadaan. 

 

Lima domain Cynefin 

 

 

 

Cynefin membedakan masalah yang ordered atau teratur—seperti clear dan 

complicated, di mana hubungan sebab-akibat relatif jelas—dari masalah yang 

unordered atau tidak teratur—seperti complex dan chaotic, di mana hubungan 

sebab-akibat sulit diprediksi atau baru terlihat setelah kejadian. (Wikipedia) 

Contoh sederhana dalam manajemen 

https://hbr.org/2007/11/a-leaders-framework-for-decision-making?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Cynefin_framework?utm_source=chatgpt.com
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Misalnya sebuah kampus ingin meningkatkan kualitas pembelajaran digital. 

Jika masalahnya adalah dosen belum tahu cara login LMS, itu domain clear: cukup 

SOP dan pelatihan teknis sederhana. 

Jika masalahnya adalah integrasi LMS dengan sistem akademik, itu complicated: 

perlu ahli IT, analisis sistem, dan pengujian. 

Jika masalahnya adalah dosen dan mahasiswa tidak antusias menggunakan LMS 

karena budaya belajar belum berubah, itu complex: tidak cukup SOP; perlu 

eksperimen kecil, umpan balik, pendampingan, insentif, dan perubahan budaya. 

Jika sistem LMS tiba-tiba lumpuh saat ujian nasional kampus berlangsung, itu 

chaotic: harus bertindak cepat, membuat kanal alternatif, menenangkan 

pengguna, lalu menata ulang sistem setelah krisis terkendali. 

Mengapa Cynefin penting? 

Cynefin penting karena banyak organisasi gagal bukan karena tidak punya solusi, 

tetapi karena memakai jenis solusi yang salah untuk jenis masalah yang 

berbeda. Masalah kompleks sering diperlakukan seolah-olah sederhana. 

Akibatnya, pimpinan hanya membuat SOP, instruksi, atau pelatihan, padahal 

masalah sebenarnya menyangkut budaya, insentif, relasi, teknologi, dan 

kepercayaan. 

Dalam bahasa ringkas: Cynefin membantu kita tidak tergesa-gesa memakai 

“best practice” untuk semua masalah. Untuk masalah sederhana, best practice 

berguna. Untuk masalah rumit, perlu expert analysis. Untuk masalah kompleks, 

perlu eksperimen yang aman gagal. Untuk masalah kacau, perlu tindakan cepat 

lebih dulu. 

Jadi, dalam konteks buku Berpikir Kritis pada Era Digital, Cynefin sangat berguna 

karena mengajarkan bahwa berpikir kritis bukan hanya bertanya “apa solusinya?”, 

tetapi terlebih dahulu bertanya: “masalah ini termasuk jenis apa?” 

 

 

Glosarium: Cynefin Framework 

Cynefin 

Kerangka kerja pengambilan keputusan yang membantu pemimpin 
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memahami jenis situasi atau masalah yang sedang dihadapi sebelum 

memilih cara bertindak. 

Clear / Obvious Domain 

Domain masalah yang hubungan sebab-akibatnya jelas, stabil, dan dapat 

diselesaikan dengan prosedur baku atau best practice. Contohnya: SOP 

administrasi, prosedur absensi, atau langkah teknis rutin. 

Complicated Domain 

Domain masalah yang hubungan sebab-akibatnya dapat diketahui, tetapi 

membutuhkan analisis ahli. Contohnya: audit keuangan, perancangan 

sistem IT, diagnosis teknis, atau analisis hukum. 

Complex Domain 

Domain masalah yang hubungan sebab-akibatnya tidak langsung terlihat 

dan baru dapat dipahami setelah dilakukan percobaan atau pengamatan. 

Contohnya: perubahan budaya organisasi, transformasi digital, perilaku 

pasar, dan dinamika sosial. 

Chaotic Domain 

Domain masalah yang tidak memiliki keteraturan yang jelas dan 

membutuhkan tindakan cepat untuk menstabilkan situasi. Contohnya: krisis 

reputasi, serangan siber, bencana mendadak, atau konflik organisasi akut. 

Confusion / Disorder 

Keadaan ketika pengambil keputusan belum mampu mengenali jenis 

masalah yang dihadapi. Langkah awalnya adalah memecah persoalan 

menjadi bagian-bagian kecil agar dapat diklasifikasikan ke domain yang 

tepat. 

Best Practice 

Praktik terbaik yang telah terbukti berhasil dalam situasi yang jelas dan 

berulang. Cocok untuk domain clear, tetapi tidak selalu cocok untuk 

masalah kompleks. 

Good Practice 

Praktik yang baik dan dapat diterapkan setelah dianalisis oleh ahli. 

Biasanya relevan untuk domain complicated. 
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Emergent Practice 

Praktik yang muncul melalui eksperimen, pembelajaran, dan adaptasi. 

Umumnya cocok untuk domain complex. 

Novel Practice 

Tindakan baru yang muncul dalam situasi kacau ketika belum ada pola 

stabil. Biasanya muncul dalam domain chaotic. 

Sense–Categorize–Respond 

Pola tindakan dalam domain clear: memahami situasi, mengategorikan 

berdasarkan prosedur yang ada, lalu merespons sesuai SOP. 

Sense–Analyze–Respond 

Pola tindakan dalam domain complicated: memahami situasi, melakukan 

analisis mendalam, lalu merespons berdasarkan rekomendasi ahli. 

Probe–Sense–Respond 

Pola tindakan dalam domain complex: melakukan eksperimen kecil, 

membaca hasilnya, lalu merespons berdasarkan pola yang muncul. 

Act–Sense–Respond 

Pola tindakan dalam domain chaotic: bertindak cepat untuk menstabilkan 

keadaan, membaca dampaknya, lalu menyesuaikan respons. 

Complexity Thinking 

Cara berpikir yang memahami bahwa banyak persoalan organisasi dan 

sosial bersifat dinamis, tidak linear, saling terkait, dan tidak dapat 

diselesaikan dengan satu solusi sederhana. 

Safe-to-Fail Experiment 

Eksperimen kecil yang dirancang agar jika gagal tidak menimbulkan 

kerusakan besar. Cocok untuk menghadapi masalah kompleks. 

Sensemaking 

Proses memahami situasi yang tidak jelas melalui pengamatan, dialog, 

interpretasi, dan pembelajaran bersama. 



Rudy C Tarumingkeng: Pengertian Tentang Cynefin 

7 

Non-Linearity 

Kondisi ketika hubungan sebab-akibat tidak proporsional. Perubahan kecil 

dapat menghasilkan dampak besar, atau sebaliknya. 

Emergence 

Munculnya pola, perilaku, atau solusi baru dari interaksi banyak unsur 

dalam sistem yang kompleks. 

Decision-Making Framework 

Kerangka yang membantu pengambil keputusan memilih pendekatan yang 

tepat sesuai konteks masalah. 
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